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MOTTO

“Kebanyakan dari kita lebih senang menyalahkan orang lain dan terus
membela diri saat keadaan bertambah buruk. Berputar-putar. Padahal ada
jalur yang lebih mudah”

(Fiersa Besari)

“I’m not Lazy, i’m just Conserving my Energy”

(Oreki Houtaro, Hyouka)

“Uang adalah angka, dan angka tidak akan pernah ada habisnya, Jika uang
membuatmu bahagia, maka usahamu untuk mencari kebahagiaan tidak akan
pernah berakhir”

(Bob Marley)

“Kenapa kau lakukan sekarang kalau kau bisa melakukannya besok”

(Squidword Tenpoles)
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INTISARI

Indra Suryo Saputra. NIM 1172057. Angka kejadian skabies pada panti asuhan

di indonesia

Skabies merupakan salah satu penyakit kulit yang mudah menular dan
diakibatkan oleh tungau Sarcoptes scabiei banyak ditemukan di lingkungan padat
penghuni seperti Panti Asuhan. Faktor yang berpengaruh terhadap penyebaran
penyakit skabies sendiri bisa dari personal hygiene, kebersihan alat mandi dan alat
tidur, kepadatan jumlah orang dalam satu ruangan ataupun pengetahuan. Panti
asuhan sendiri merupakan tempat dimana penyakit skabies dapat menyebar
dengan cepat karena masalah personal hygiene dan padat penghuni. Penelitian ini
bertujuan untuk mengulas angka kejadian penyakit skabies di Indonesia dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian skabies tersebut.

Penelitian ini berdasarkan studi literatur dimana menggunakan data
sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah, skripsi dan karya tulis tekhnik analisa
data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Study literatur yang
digunakan oleh penulis sebanya enam yang tersebar di Indonesia.

Hasil yang diperoleh dari studi literatur yang didapatkan adalah pada Panti
Asuhan Darul Yatama (2011) di Medan mempunyai angka kejadian skabies
sebesar 88%. Sedangkan untuk Panti Asuhan Di Kabupaten Kulonprogo (2013)
memiliki prevalensi angka scabies sebesar 3%. Pada Panti Asuhan Sabulussalam
Dan Pondok Pesantren Al-Malul Khair Palembang (2016) memiliki prevalensi
angka kejadian scabies sebesar 35%. Prevalensi scabies di Panti Asuhan Di
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung (2017) adalah sebesar 20%,
sedangkan prevalensi untuk Panti Asuhan Al Hidayah Mataram (2017) sebesar
11%, dan untuk prevalensi scabies di Panti Asuhan Kecamatan Sako Kota
Palembang (2018) sebesar 0%.

Berdasarkan data hasil dari jurnal penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa ada rata-rata angka kejadian skabies dari 6 panti asuhan yang
menurut sumber data literarur diperoleh sebanyak 25%. Faktor yang
mempengaruhi angka kejadian skabies menurut 6 data literatur adalah lama
tinggal, sanitasi lingkunyan, pengetahuan dan kebersihan pribadi

Kata kunci : Skabies, Panti Asuhan, faktor yang mempengaruhi skabies
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ABSTRACT

Indra Suryo Saputra. NIM 1172057. The incidence of scabies in orphanages in

Indonesia

Scabies is a skin disease that is easily transmitted and is caused by
Sarcoptes scabiei mites which are found in densely populated environments such
as orphanages. Factors that influence the spread of scabies disease themselves can
be from personal hygiene, cleanliness of toiletries and sleeping equipment, density
of the number of people in one room or knowledge. Orphanage itself is a place
where scabies can spread quickly due to personal hygiene problems and dense
occupants. This study aims to review the incidence of scabies in Indonesia and the
factors that influence the incidence of scabies.

This research is based on a literature study which uses secondary data
taken from scientific journals, theses and paper data analysis techniques used are
descriptive analysis methods. Study literature used by the authors sebanya six
scattered in Indonesia.

The results obtained from the literature study obtained are at Darul
Yatama Orphanage (2011) in Medan which has a scabies incidence rate of 88%.
Whereas the Orphanage in Kulonprogo Regency (2013) has a prevalence of
scabies of 3%. At Sabulussalam Orphanage and Al-Malul Khair Islamic Boarding
School in Palembang (2016) the prevalence of scabies is 35%. The prevalence of
scabies in Orphanages in Kemiling Subdistrict, Bandar Lampung City (2017) is
20%, while the prevalence for Al Hidayah Orphanage Mataram (2017) is 11%,
and for the prevalence of scabies in Orphanage in Palembang City Sako District
(2018) is 0%.

Based on the data obtained from research journals, it can be concluded that
there is an average incidence of scabies from 6 orphanages, which according to
literary data sources is 25%. Factors affecting the incidence of scabies according
to 6 literary data are length of stay, environmental sanitation, personal knowledge
and hygiene.

Keywords: Scabies, Orphanage, factors affecting scabies.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh tungau (kutu
kecil) yaitu Sarcoptes scabiei varietas hominis. Penyakit tersebut
merupakan masalah kesehatan masyarakat terutama di wilayah beriklim
tropis dan subtropis. Jumlah penderita skabies di dunia lebih dari 300 juta
setiap tahun dengan angka yang bervariasi di setiap negara. Prevalensi
skabies di negara berkembang lebih tinggi dari di negara maju. Di Inggris
pada tahun 1997-2005, skabies terjadi pada 3 orang per 1.000 penduduk.
Di Spanyol pada tahun 2012, prevalensi skabies pada imigran adalah
4,1%. Prevalensi skabies di daerah endemis di India adalah 13% dan di
daerah kumuh Bangladesh prevalensi pada anak berusia 6 tahun adalah
29%. Pada populasi umum, prevalensi skabies di Kamboja adalah 43%
dan di Chile prevalensi skabies sekitar 1-5%. Di Timor Leste, survei
skabies di empat kabupaten pada tahun 2010 menunjukkan prevalensi
17,3% (Sungkar, 2016).

Di Indonesia, skabies merupakan salah satu penyakit kulit tersering
di puskesmas. Pada tahun 2008, prevalensi skabies di seluruh puskesmas
di Indonesia adalah 5,6 - 12,9%, merupakan penyakit kulit terbanyak

urutan ketiga. Beberapa faktor yang berpengaruh pada prevalensi skabies



antara lain keterbatasan air bersih, perilaku kebersihan yang buruk, dan
kepadatan penghuni rumah. Dengan tingginya kepadatan penghuni rumah,
interaksi dan kontak fisik erat yang akan memudahkan penularan skabies,
oleh karena itu penyakit ini banyak terdapat di asrama, panti asuhan,
pondok pesantren, dan pengungsian (Kurniawan, 2020).

Penyakit scabies banyak terjangkit terutama di lingkungan yang
padat penduduknya, lingkungan dengan tingkat kebersihan Kkurang,
lingkungan sosial ekonomi rendah, dan lingkungan pergaulan akrab.
Scabies cenderung tinggi pada anak-anak usia sekolah dan remaja. Anak
usia sekolah dan remaja adalah kelompok usia yang rentan terhadap
penyakit ini. Asrama panti asuhan atau pondok pesantren termasuk
komunitas yang beresiko terjadi scabies karena merupakan salah satu
contoh dengan penghuni padat (Purwaningrum, 2009).

Kehidupan anak-anak yang tinggal di panti asuhan pada umumnya
tinggal dalam hunian yang padat dan lembab. Penyebab pola hidup anak-
anak panti asuhan dengan sering bertukar pakaian, handuk, sarung bahkan
sampai bertukar bantal, guling maupun kasur tidur. Faktor pengetahuan
yang rendah dapat menambah buruknya penyebaran skabies di dalam panti
asuhan. Dari gejala klinis yang ditimbulkan oleh penyakit skabies, dan
salah satu gejalanya adalah gatal pada malam hari, menyebabkan anak-
anak panti asuhan mengalami penurunan kualitas hidup. Menurunnya

kualitas hidup seperti bangun pada malam hari, tidak efektifnya belajar di



malam hari, dan tidak fokusnya kegiatan belajar mengajar di sekolah yang
diakibatkan tidur yang tidak nyaman. (Prabowo, 2017).
Atas dasar latar belakang tersebutlah peneliti ingin melakukan

penelitian Angka Kejadian Skabies pada Panti Asuhan di Indonesia.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui angka kejadian
dan faktor yang mempengaruhi Skabies di Panti Asuhan di Indonesia

yang diambil dari beberapa sumber literatur.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana angka kejadian dan faktor yang mempengaruhi Skabies pada

Panti Asuhan di Indonesia

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya angka kejadian
Skabies pada Panti Asuhan di Indonesia.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui presentase Skabies pada Panti Asuhan di Indonesia
b. Mengetahui faktor yang mempengaruhi Skabies pada Panti Asuhan

di Indonesia



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan kesehatan dibidang parasitologi dan mampu membangun
kesadaran akan kebersihan dan hygine tentang lingungan sekitar.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Peneliti dapat menerapkan ilmu, menambah wawasan, keterampilan
menganalisis, dan pengetahuan khususnya tentang masalah yang
berhubungan dengan Skabies serta dapat dijadikan rujukan untuk
diadakan penelitian lanjutan tentang penyakit skabies.
b. Bagi Akademis
Menambah sumber bacaan dan perbendaharaan Karya Tulis limiah
tentang Angka kejadian Skabies pada Panti Asuhan di Indonesia.
c. Bagi Masyarakat
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya pada
anak asuh di Panti Asuhan di Indonesiatentang bahaya dari penyakit
Skabies yang menyerang kulit serta sebagai motivasi untuk selalu

menjaga kebersihan diri dan lingkungan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian

Identifikasi masalah
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Studi L

iteratur
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y

Metode Pengumpulan Data
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Analisis data

Pemb

ahasan

A

Simpulan dan saran

Gambar 5. Bagan
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B. Study Literatur

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian
studi literatur merupakan penelitian yang di lakukan hanya berdasarkan
karya tulis, termasuk hasil penelitian yang telah maupun belum
terpublikasi. Penelitian studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan
bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Penelusuran pustaka
tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan kerangka penelitian akan
tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk
memperoleh data penelitian variable pada penelitian studi literature
bersifat tidak kaku. Sedangkan data dituangkan per sub bab sehingga

menjawab rumusan masalah penelitian.

C. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dipakai penulis menggunakan data sekunder.
Jurnal yang di ambil berkaitan dengan Skabies pada Panti Asuhan di
Indonesia. Sumber-sumber tersebut di dapat dari karya yang di tulis oleh
intelektual dan ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait diantara
karya-karya tersebut adalah:

1. Puspa, AG. 2018. Gambaran Keberadaan Sarcoptes Scabiei Pada
Anak Asuh Di Panti Asuhan Kecamatan Sako Kota Palembang.
Palembang. Politeknik Kesehatan Palembang

2. Prabowo, M. 2017. Hubungan Kebersihan Diri Dan Pengetahuan

Dengan Kejadian Penyakit Skabies Di Salah Satu Panti Asuhan Di
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Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Fakultas Kedokteran.
Universitas Lampung; Bandar Lampung

3. Wahyu, AH, Aminah, T. 2013. Prevalensi Scabies Pada Panti
Asuhan Perkotaan Dengan Pedesaan Di Kabupaten Kulonprogo.
Yogyakarta

4. Rista. 2016. Hubungan Personal Hygiene Terhadap Sarcoptes

scabiei Dengan Kejadian Skabies di Panti Asuhan Sabulussalam dan
Pondok Pesantren Al-Malul Khair Palembang. FK Universitas
Muhammadiyah Palembang. Palembang

5. Habibi, NA. 2011. Hubungan Skabies Dengan Kualitas Air Di Panti

Asuhan Darul Yatama. Fk Universitas Sumatra Utara. Medan

D. Analisis
Data yang terkumpul dalam penelitian studi literatur ini, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskirptif dengan menganalisis data

berupa mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan data hasil dari jurnal penelitian yang didapatkan dapat
disimpulkan bahwa terdapat rata rata angka kejadian skabies dari 6
panti asuhan yang menurut sumber data literarur didapatkan sebanyak
25%.
2. Faktor yang mempengaruhi angka kejadian skabies menurut 6 data
literatur adalah lama tinggal, sanitasi lingkunyan, pengetahuan dan

personal hygiene

B. Saran

1. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat khususnya para anak-anak dan pengurus Panti Asuhan
di Indonesia diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan mengenai
perilaku hidup bersih serta sehat, kebersihan lingkungan.

2. Bagi Institusi
Dosen dan mahasiswa melakukan penelitian secara langsung di salah
satu Panti Asuhan di Indonesia, serta penyuluhan terhadap para santri

agar terhindar dari penyakit skabies.
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